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MOTTO 

 

 

“Cita-cita itu bukan seberapa tinggi dan seberapa 

besar, tetapi seberapa besar keinginan kamu untuk 

meraihnya” 

 

“Kegagalan terbesar adalah apabila kita tidak 

pernah mencobanya” 

 

“Open your mind before open your mouth” 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui pengaruh model Problem Based 

Learning berbasis Scientific Approach terhadap hasil belajar biologi pada ranah 

kognitif siswa kelas X SMA Negeri  2 Banguntapan T.A 2014/2015, (2) mengetahui 

pengaruh model Problem Based Learning berbasis Scientific Approach terhadap hasil 

belajar biologi pada ranah afektif siswa kelas X SMA Negeri  2 Banguntapan T.A 

2014/2015, (3) mengetahui pengaruh model Problem Based Learning berbasis 

Scientific Approach terhadap hasil belajar biologi pada ranah psikomotorik siswa 

kelas X SMA Negeri  2 Banguntapan T.A 2014/2015. Penelitian ini termasuk jenis 

penelitian quasi experiment (eksperimen semu) dengan design penelitian yang 

digunakan adalah Nonequivalent control group design. Populasi penelitian adalah 

semua siswa kelas X SMA N 2 Banguntapan. Sampel penelitian terdiri dari dua kelas 

yang diambil dengan menggunakan teknik purposive sampling dan simple random 

sampling, yaitu kelas X3 (kelas eksperimen) dan kelas X4 (kelas kontrol). Teknik 

pengumpulan data menggunakan tes, angket, dan observasi. Analisis data hasil 

belajar siswa pada ranah kognitif menggunakan One Way Anova, sedangkan untuk 

hasil belajar pada ranah afektif dan psikomotor menggunakan uji Mann Whitney U. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa (1) model Problem Based 

Learning berbasis Scientific Approach secara signifikan meningkatkan hasil belajar 

biologi pada ranah kognitif siswa dengan ditunjukkan p-value sebesar  0,001 < 0,05. 

(2) model Problem Based Learning berbasis Scientific Approach secara signifikan 

meningkatkan hasil belajar biologi pada ranah afektif siswa dengan ditunjukkan p-

value sebesar 0,029 < 0,05. (3) model Problem Based Learning berbasis Scientific 

Approach secara signifikan meningkatkan hasil belajar biologi pada ranah 

psikomotor siswa dengan ditunjukkan p-value sebesar  0,000 < 0,05.  

 

Kata kunci: Model PBL, Scientific Approach, Avertebrata, Hasil Belajar.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Saat ini perkembangan IPTEK sangat pesat. Hal tersebut berdampak 

semakin kompleksnya permasalahan yang dihadapi dunia pendidikan. Salah 

satu masalah yang dihadapi adalah rendahnya kualitas pendidikan. 

Berdasarkan data Education For Global Monitoring Report 2012 oleh 

UNESCO setiap tahunnya menunjukkan bahwa pendidikan Indonesia berada 

di peringkat ke-64 dari 120 negara, sedangkan menurut data Education 

Development Index (EDI), pendidikan di Indonesia berada pada peringkat ke-

69 dari 127 negara pada tahun 2011 (Harahap, 2013).Selain itu, menurut The 

Political and Economic Risk Consultancy (PERC) yang merupakan lembaga 

konsultan dari Hongkong menyatakan kualitas pendidikan di Indonesia sangat 

rendah, Indonesia berada di peringkat ke-12 dari negara-negara di Asia 

(Syamsuri, 2010: 2). 

Salah satu upaya pemerintah dalam meningkatkan kualitas pendidikan 

di Indonesia adalah mengadakan perbaikan kurikulum. Pada tahun 2006 

pemerintah Indonesia memberlakukan  Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP). Sejalan dengan penerapan KTSP, guru memiliki kebebasan dalam 

berinovasi dan memilih model pembelajaran yang diterapkan di kelas untuk 

menciptakan pembelajaran yang berpusat pada  siswa serta dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran khususnya pada pembelajaran biologi. 
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Pembelajaran biologi yang berpusat pada siswa memberikan 

kesempatan siswa untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran sehingga 

mampu meningkatkan kreativitas dan kompetensi siswa. Pembelajaran biologi 

yang berpusat pada siswa dimaksudkan untuk melibatkan siswa dalam 

mengkonstruksi sendiri pengetahuannya sehingga siswa lebih dominan dalam 

pembelajaran. Hal tersebut dapat mengembangkan pengetahuan, keterampilan 

dan sikap percaya diri siswa. Selain itu, proses pembelajaran biologi harus 

berdasarkan data dan fakta ilmiah agar diperoleh suatu pembelajaran yang 

bermakna (A’la, 2010: 176). 

Tujuan pembelajaran biologi yang ingin dicapai dari proses pendidikan 

adalah hasil belajar biologi siswa yang meliputi ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotor. Ketiga ranah tersebut merupakan satu kesatuan yang tidak dapat 

dipisahkan. Sementara itu, kegiatan pembelajaran biologi selama ini kurang 

memberi kesempatan kepada siswa untuk berperan aktif dalam pembelajaran. 

Peranan guru masih sangat dominan dan kurang optimal dalam menggunakan 

pendekatan pembelajaran, sehingga membuat siswa kurang aktif dalam 

pembelajaran dan kualitas belajar siswa menjadi rendah. Kurang aktifnya 

siswa dalam pembelajaran biologi tersebut akan menyebabkan konsep-konsep 

biologi tidak bermakna dan selanjutnya tidak dapat dipahami dengan baik 

(Nurhidayat, 2011: 3). Hal tersebut menimbulkan permasalahan bagi pihak 

sekolah. 
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Permasalahan tersebut selaras dengan hasil observasi dan wawancara 

di SMA Negeri 2 Banguntapan pada T.A 2014/2015 bahwa pembelajaran 

biologi yang dilakukan guru di kelas masih didominasi dengan model Direct 

Instruction, belum menggunakan variasi model pembelajaran lainnya serta 

kurang memberikan gambaran yang nyata kepada siswa terkait materi yang 

sedang diajarkan. Hal tersebut mengakibatkan siswa tidak memperhatikan 

guru dan sibuk dengan temannya sendiri sehingga kelas menjadi gaduh. Selain 

itu, sebagian besar siswa menganggap biologi sebagai ilmu hafalan yang 

hanya diperoleh dari buku referensi saja dan tidak berdasarkan proses ilmiah. 

Hal tersebut berdampak pada hasil belajar siswa yang kurang maksimal, yakni 

100% siswa hasil belajar biologi pada materi Avertebrata belum mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 75 dengan nilai rata-rata yang 

dicapai siswa sebesar 50,33 pada materi Avertebrata. Selain itu, penilaian 

yang dilakukan guru hanya dilakukan pada ranah kognitif dan belum 

menyentuh ranah afektif dan psikomotorik. 

Upaya dalam menghadapi permasalahan di atas yaitu dibutuhkan suatu 

inovasi model pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar 

biologi siswa, sehingga dapat memenuhi KKM. Model pembelajaran yang 

dapat digunakan adalah model pembelajaran yang menggunakan model 

Problem Based Learning (PBL). Model pembelajaran Problem Based 

Learning merupakan salah satu model pembelajaran yang mengarah pada 

kemampuan berpikir kritis dan mendorong siswa untuk melakukan pemecahan 

masalah sesuai dengan kehidupan nyata. Problem Based Learning dapat 
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merangsang siswa untuk aktif dalam pembelajaran dan menghasilkan sebuah 

produk atau karya (Mahanal, 2007 : 3). Model Problem Based Learning 

diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa terhadap konsep biologi, 

karena siswa mengkonstruksi sendiri pengetahuan yang siswa dapatkan. 

Proses pembelajaran biologi yang menggunakan model Problem Based 

Learning dapat didukung dengan suatu pendekatan pembelajaran yang tepat, 

salah satunya dengan pendekatan saintifik (Scientific Approach). Pendekatan 

saintifik merupakan suatu pendekatan atau mekanisme untuk memperoleh 

pengetahuan yang berdasarkan pada suatu metode ilmiah dan terhindar dari 

nilai-nilai non ilmiah. Oleh karena itu, pendekatan ilmiah harus memuat 

rangkaian data dan fakta melalui observasi dan eksperimen (Kemendikbud, 

2013: 141). Dengan demikian siswa benar-benar diberi kesempatan untuk 

mengalami sendiri, mengikuti suatu proses, mengamati suatu obyek, 

menganalisis, membuktikan dan menarik kesimpulan sendiri mengenai suatu 

keadaan. Oleh karena itu, model Problem Based Learning berbasis Scientific 

Approach diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa terhadap konsep 

biologi. 

Hasil penelitian Arnyana (2007) menunjukkan bahwa Problem Based 

Learning mampu meningkatkan keefektifan pembelajaran sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada pelajaran biologi. Hasil 

penelitian Hidayati (2014), menunjukkan bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan saintifik dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan 
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membuat suasana pembelajaran lebih kondusif. Selain itu, dengan 

menggunakan pendekatan ilmiah proses pembelajaran akan terjadi 

keseimbangan pada ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Berdasarkan 

uraian yang telah dikemukakan di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul penelitian “Pengaruh Model Problem Based Learning 

Berbasis Scientific Approach Terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas X 

Di SMA N 2 Banguntapan T.A 2014/2015”. 

B. Identifikasi Masalah 

1. Pendidikan di Indonesia berada di peringkat bawah negara-negara  dunia 

yang menggambarkan rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia. 

2. Pembelajaran biologi di kelas masih didominasi dengan metode ceramah 

dan belum menggunakan variasi pendekatan, metode  maupun model 

pembelajaran lainnya. 

3. Suasana belajar tidak kondusif karena siswa tidak memperhatikan guru 

saat proses pembelajaran berlangsung dan sibuk dengan temannya sendiri. 

4. Sebagian besar siswa menganggap biologi sebagai ilmu hafalan yang 

hanya diperoleh dari buku referensi dan tidak berdasarkan proses ilmiah. 

5. Penilaian yang dilakukan oleh guru hanya pada ranah kognitif dan belum 

menyentuh ranah afektif dan psokomotorik. 

6. Hasil belajar biologi siswa belum mencapai KKM sebesar 75 dengan nilai 

rata-rata ulangan harian siswa pada materi Avertebrata adalah sebesar 

50,33. 

 



6 
 

  
 

C. Pembatasan Masalah 

1. Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 2 

Banguntapan. 

2. Objek penelitian ini adalah  

a. Materi pokok biologi adalah Avertebrata. 

b. Model dan pendekatan pembelajaran yang digunakan dalam penelitian 

ini terbatas pada model Problem Based Learning berbasis Scientific 

Approach pada kelas eksperimen dan model Direct Instruction dengan 

pendekatan EEK (Eksplorasi, Elaborasi, dan Konfirmasi) pada kelas 

kontrol. 

c. Hasil belajar biologi siswa terbatas pada ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Hasil belajar pada ranah kognitif diukur pada aspek C1-

C4 berdasarkan Taksonomi Bloom. Hasil belajar pada ranah afektif 

diukur berdasarkan Taksonomi Krathwohl, yaitu receiving, 

responding, valuing, organization, dan characterization. Hasil belajar 

pada ranah psikomotorik diukur berdasarkan indikatorSimpson, yaitu 

perception, set, guided respon, mechanism, complex overt response, 

adaptation, dan origination. 
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D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah pengaruh model Problem Based Learning berbasis 

Scientific Approach terhadap hasil belajar biologi pada ranah kognitif 

siswa kelas X Di SMA Negeri  2 Banguntapan T.A 2014/2015? 

2. Bagaimanakah pengaruh model Problem Based Learning berbasis 

Scientific Approach terhadap hasil belajar biologi pada ranah afektif siswa 

kelas X Di SMA Negeri  2 Banguntapan T.A 2014/2015? 

3. Bagaimanakah pengaruh model Problem Based Learning berbasis 

Scientific Approach terhadap hasil belajar biologi pada ranah psikomotorik 

siswa kelas X Di SMA Negeri  2 Banguntapan T.A 2014/2015? 

 

E. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh model Problem Based Learning berbasis Scientific 

Approach terhadap hasil belajar biologi pada ranah kognitif siswa kelas X 

Di SMA Negeri  2 Banguntapan T.A 2014/2015. 

2. Mengetahui pengaruh model Problem Based Learning berbasis Scientific 

Approach terhadap hasil belajar biologi pada ranah afektif siswa kelas X 

Di SMA Negeri  2 Banguntapan T.A 2014/2015. 

3. Mengetahui pengaruh model Problem Based Learning berbasis Scientific 

Approach terhadap hasil belajar biologi pada ranah psikomotorik siswa 

kelas X Di SMA Negeri  2 Banguntapan T.A 2014/2015. 
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F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Siswa 

a. Meningkatkan hasil belajar siswa melalui pembelajaran yang 

bermakna dan berdasarkan proses ilmiah. 

b. Memperoleh cara belajar yang efektif dalam memecahkan suatu 

masalah. 

c. Mengajak siswa untuk belajar aktif, kreatif, dan inovatif dalam 

pembelajaran biologi. 

2. Bagi Guru 

a. Sebagai alternatif dan bahan pertimbangan dalam pemilihan model dan 

pendekatan pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar biologi 

siswa. 

b. Menjadi rujukan dalam penerapan model pembelajaran untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 

3. Bagi Sekolah 

Memberikan informasi bagi sekolah dalam rangka menyusun 

kebijakan mengenai suatu program pembelajaran biologi untuk 

meningkatkan mutu proses pembelajaran. 

 

G. Definisi Operasional 

1. Pengaruh merupakan suatu yang menunjukkan adanya korelasi atau 

hubungan sebab akibat, yaitu keadaan yang menjadi sebab bagi keadaan 

yang lain (yang menjadi akibat) (Arikunto, 2006: 28).  
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2. Problem Based Learning merupakan sebuah model pembelajaran yang 

mendorong siswa untuk melakukan penelitian dan latihan yang saling 

berhubungan serta keterampilan dalam rangka pemecahan suatu masalah 

yang sesuai dengan kehidupan sehari-hari (Savery, 2006 : 12). Menurut 

Arends (2001: 362),sintaks model Problem Based Learning  adalah 

mengorientasikan murid pada masalah, mengatur murid untuk belajar, 

membimbing penyelidikan independen maupun kelompok, 

mengembangkan dan menyajikan artifact dan exhibits,menganalisa dan 

mengevaluasi proses problem solving. 

3. Scientific Approach merupakan suatu pendekatan atau mekanisme untuk 

memperoleh pengetahuan yang berdasarkan pada suatu metode ilmiah dan 

terhindar dari nilai-nilai non ilmiah. Oleh karena itu, pendekatan ilmiah 

harus memuat rangkaian data dan fakta melalui observasi dan eksperimen. 

Dalam Scientific Approach ada beberapa langkah yang harus dilakukan 

yaitu mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan membentuk jejaring. 

Langkah-langkah tersebut merupakan aktivitas dalam mengembangkan 

keterampilan berpikir dan mengembangkan rasa ingin tahu siswa 

(Kemendikbud, 2013: 141). 

4. Model Direct Instruction adalah salah satu model model pembelajaran 

yang dirancang secara khusus untuk mengembangkan kemampuan belajar 

siswa tentang pengetahuan deklaratif dan pengetahuan prosedural (Arends, 

1997: 67). 
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5. Hasil belajar merupakan kemampuan yang didapat siswa setelah 

melaksanakan proses pembelajaran. Hasil belajar siswa dapat dilihat 

melalui ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik (Sudjana, 2006: 22). 

6. Kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan intelektual. Ranah kognitif 

berhubungan dengan hasil belajar intelektual. Level proses kognitif siswa 

terdiri dari 6 level yaitu yaitu C1 (Ingatan), C2 (Pemahaman), C3 

(Aplikasi), C4 (Analisis), C5(Evaluasi) dan C6 (Kreasi). Tujuan ranah 

kognitif berorientasi pada kemampuan berpikir yang menuntun siswa 

untuk menghubungkan dan menggabungkan beberapa ide, gagasan, 

metode atau prosedur yang dipelajari untuk memecahkan masalah (Paidi, 

2009: 18). Instrumen untuk mengukur hasil belajar ranah kognitif adalah 

lembar soal pretest dan posttest. 

7. Afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap yang terdiri atas 5 aspek 

yaitu A1 (Receiving), A2 (Responding), A3 (Valuing), A4 (Organizing), A5 

(Characterizing). Ciri-ciri hasil belajar afektif akan tampak pada siswa 

dalam berbagai tingkah laku, seperti perhatian terhadap mata pelajaran, 

kedisiplinan mengikuti pelajaran, ketaatan pada peraturan dan motivasi 

untuk mengetahui hal-hal baru dalam mata pelajaran (Paidi, 2009: 22). 

Instrumen untuk mengukur hasil belajar ranah afektif adalah lembar 

angket penilaian afektif siswa. 

8. Psikomotor adalah ranah belajar yang berkaitan dengan penggunaan 

keterampilan dasar motoris, koordinasi, dan pergerakan fisik. Ranah 

psikomotorik terdiri dari 6 aspek yaitu: Visual activities, Mental activities, 



11 
 

  
 

Listen activities, Writing activities, Motor activities, Mental activities, 

Emotional activities (Paidi, 2009: 24). Instrumen untuk mengukur hasil 

belajar ranah psikomotor adalah lembar observasi 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis dan pembahasan terhadap hasil penelitian yang 

dilakukan di kelas X SMA Negeri 2 Banguntapan, diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Model Problem Based Learning berbasis Scientific Approach secara 

signifikan meningkatkan hasil belajar biologi pada ranah kognitif siswa 

kelas X Di SMA Negeri  2 Banguntapan T.A 2014/2015.  

2. Model Problem Based Learning berbasis Scientific Approach secara 

signifikan meningkatkan hasil belajar biologi pada ranahafektif siswa 

kelas X Di SMA Negeri  2 Banguntapan T.A 2014/2015.  

3. Model Problem Based Learning berbasis Scientific Approach secara 

signifikan meningkatkan hasil belajar biologi pada ranah psikomotorik 

siswa kelas X Di SMA Negeri  2 Banguntapan T.A 2014/2015.  

 

B. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, maka disarankan sebagai 

berikut: 

1. Guru dapat menggunakan model Problem Based Learning berbasis 

Scientific Approach sebagai alternatif dalam pembelajaran biologi. 
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2. Model Problem Based Learning berbasis Scientific Approach diterapkan 

dan dikembangkan pada materi lain dalam pembelajaran biologi. 
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INSTRUMEN PERANGKAT 

PEMBELAJARAN
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SILABUS  

 

Sekolah : SMA Negeri 2 Banguntapan 

Kelas / semester : X (Sepuluh) / 2 (Dua) 

Mata Pelajaran : Biologi 

Tahun Pelajaran : 2014/2015 

Standar Kompetensi : 3. Memahami manfaat keanekaragaman hayati 

 

Kompetensi  

Dasar 

Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan 

pembelajaran 

Indikator 

Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber  

Belajar  Teknik 
Bentuk 

Instrumen 

 

n 

Contoh  

Instrumen  

3.4 Mendeskripsikan 

ciri-ciri filum 

dalam dunia hewan 

dan peranannya 

bagi kehidupan 

 

Avertebrata 

 

 

 Diskusi 

mengenai 

filum dalam 

Kingdom 

Animalia yang 

termasuk 

 

1. Menyebutkan ciri-ciri 

umum Kingdom 

Animalia. 

2. Menjelaskan 

karakteristik berbagai 

 

Tes tertulis 

 

 

 

Soal 

pilihan 

ganda 

 

 

Lubang 

masuknya air 

ke dalam 

tubuh 

Echinodermat

 

10 x 45’ 

 

Campbell, N.A, 

Reece, J.B, dan 

Mitchell, L.G. 

2003. Biologi 

Edisi kelima-

Lampiran 1.1 
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 dalam 

avertebrata 

 

 Melakukan 

kerja 

kelompok 

dalam 

pemecahan 

masalah 

terkait filum-

filum yang 

tergolong 

dalam 

kelompok 

avertebrata 

 

 

 

 

 

 

 

 

filum pada Kingdom 

Animalia. 

 

3. Mengklasifikasikan 

hewan ke dalam filum-

filum yang ada pada 

Kingdom Animalia 

berdasarkan struktur 

anatomi dan 

morfologinya.  

4. Menyebutkan contoh-

contoh hewan dari 

setiap filum yang ada 

pada Kingdom 

Animalia. 

5. Menganalisis 

perbedaan filum-filum 

yang ada pada 

Kingdom Animalia 

berdasarkan struktur 

anatomi dan 

morfologinya. 

6. Menyebutkan peranan 

dari berbagai filum 

pada Kingdom 

Animalia dan 

mengaitkannya dalam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tugas 

terstruktur  

a adalah …. 

A. Pilori 

B. Saluran 

cincin 

C. Pedicelar

ia 

D. Saluran 

batu 

E. Madrepor

it  

 

 

Bagaimanaka

h siklus hidup 

cacing pita 

hingga 

sampai 

menginfeksi 

usus 

manusia? 

 

Jilid 2. Jakarta: 

Erlangga. 

 

Syamsuri, I. 

2007. Biologi 

1B. Jakarta: 

Erlangga. 

 

Nurhayati, 

Nunung. 2013. 

Biologi. 

Jakarta: Yrama 

Widya. 

 

Irnaningtyas. 

2014. Biologi 

Untuk SMA/MA 

Kelas X. 

Jakarta: 

Erlangga. 
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Banguntapan, 7 Januari 2015 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran          Mahasiswa Peneliti 

 

 

Dra. Hj. Dyah Lina I                             Dwi Reni Hastuti,  

NIP. 19591122 198602 2 001         NIM.11680004 

 

 

 

 

 

kehidupan sehari-hari 

7.  Terampil 

mengungkapkan 

pendapat dalam 

memecahkan masalah 

terkait peranan 

Kingdom Animalia 

yang ada di lingkungan 

sekitar 

Penugasan  
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RENCANA PELAKSANAAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS KONTROL 

Satuan Pendidikan  : SMA Negeri 2 Banguntapan 

Mata Pelajaran  : Biologi 

Kelas / Semester  : X / 2  

Materi Pokok  : Avertebrata 

Alokasi Waktu  : 10 x 45 menit 

Tahun Pelajaran  : 2014/2015 

 

A. Standar Kompetensi 

3. Memahami manfaat keanekaragaman hayati. 

 

B. Kompetensi Dasar 

3.8 Mendeskripsikan ciri-ciri filum dalam dunia hewan dan peranannya bagi 

kehidupan. 

 

C. Indikator  

8. Menyebutkan ciri-ciri umum Kingdom Animalia. 

9. Menjelaskan karakteristik berbagai filum pada Kingdom Animalia. 

10. Mengklasifikasikan hewan ke dalam filum-filum yang ada pada Kingdom 

Animalia berdasarkan struktur anatomi dan morfologinya.  

11. Menyebutkan contoh-contoh hewan dari setiap filum yang ada pada 

Kingdom Animalia. 

12. Menganalisis perbedaan filum-filum yang ada pada Kingdom Animalia 

berdasarkan struktur anatomi dan morfologinya. 

13. Menyebutkan peranan dari berbagai filum pada Kingdom Animalia dan 

mengaitkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Lampiran 1.2 
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14. Terampil mengungkapkan pendapat dalam memecahkan masalah terkait 

peranan Kingdom Animalia yang ada di lingkungan sekitar. 

 

D. Tujuan 

1. Menyebutkan ciri-ciri umum Kingdom Animalia. 

2. Menjelaskan karakteristik berbagai filum pada Kingdom Animalia. 

3. Mengklasifikasikan hewan ke dalam filum-filum yang ada pada Kingdom 

Animalia berdasarkan struktur anatomi dan morfologinya.  

4. Menyebutkan contoh-contoh hewan dari setiap filum yang ada pada 

Kingdom Animalia. 

5. Menganalisis perbedaan filum-filum yang ada pada Kingdom Animalia 

berdasarkan struktur anatomi dan morfologinya. 

6. Menyebutkan peranan dari berbagai filum pada Kingdom Animalia dan 

mengaitkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

7. Terampil mengungkapkan pendapat dalam memecahkan masalah terkait 

peranan Kingdom Animalia yang ada di lingkungan sekitar. 

 

E. Materi Pembelajaran 

AVERTEBRATA 

Avertebrata meliputi filum Porifera, Coelenterata, Platyhelminthes, 

Nemathelminthes, Annelida, Mollusca, Arthropoda, dan Echinodermata. 

1. Porifera 

Porifera merupakan metazoa, bentuk tubuh seperti vas bunga, bersifat 

hemaprodit, bahan pembentuk rangka tubuh terdiri dari spikula dan 

sponging, spikula berupa zat kapur/silica dan spongin berupa protein. 

Ostium merupakan tempat keluarnya air dan makanan.Reproduksi seksual 

dengan spermatozoid membuahi ovum, reproduksi asksual dengan 

membentuk gemmula. Porifera dibagi menjadi 3 kelas yaitu Calcarea, 
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Hexatinellida, dan Demospongia. Porifera dimanfaatkan sebagai spons 

penggosok. 

2. Coelenterata 

Coelenterata termasuk diploblastik, memiliki rongga gastrovaskuler 

untuk pencernaan makanan. Oskulum berfungsi sebagai mulut dan anus 

sekaligus, memiliki knidoblas yang mengandung benang berduri berisi 

racun yang disebut nemotosis sebagai alat pertahanan. Bentuk tubuh 

dalam dua variasi yaitu polip dan medusa. Reproduksi seksual dengan 

peleburan gamet dan reproduksi aseksual dengan membentuk tunas. 

Coelenterata dibagi menjadi 3 kelas yaitu Hydrozoa, Anthozoa, dan 

Scypozoa. Coelenterata berperan sebagai penahan abarasi daratan oleh 

ombak. 

3. Platyhelminthes  

Platyhelminthes disebut juga cacing pipih. Tubuh pipih simetri 

bilateral, hidup bebas dan parasit pada hewan lain dan manusia, belum 

memiliki rongga tubuh. Memiliki 2 bintik mata yang disebut oseli, tidak 

memiliki anus. Sistem sarafnya disebut sistem saraf tangga tali, bersifat 

hermaprodit. Reproduksi seksual dengan perkawinan silang dan 

reproduksi aseksual dengan membelah diri. Platyhelminthes dibagi 

menjadi 3 kelas yaitu: turbellaria, Trematoda, dan Cestoda. 

Platyhelminthes bersifat parasit baik bagi manusia maupun bagi hewan 

lain. 

4. Nemathelminthes  

Disebut juga nematoda. Tubuh gilig panjang, bilateral simetris, tidak 

bersegmen. Memiliki rongga tubuh semu (Pseudoselomata), hidup bebas 

dan bersifat parasit, tubuh dilapisi kutikula. Cacing jantan lebih kecil 

dibandingkan betina dan memiliki penial setae untuk kopulasi. 

Nemathelminthes dibagi menjadi 2 kelas yaitu: Aphasmidia dan 
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Phasmidia. Nemathelminthes bersifat parasit bagi manusia karena 

menyebabkan beberapa macam penyakit tertentu. 

 

5. Annelida  

Tubuh bersegmen, triploblastik, hidup tersebar di darat, air tawar, dan 

laut. Menghasilkan larva bersilia yang disebut larva trofokor, sebagian 

besar hermaprodit, alat ekskresi berupa nefridium dan sistem saraf tangga 

tali. Annelida dibagi menjadi 3 kelas yaitu: Polychaeta, Oligochaeta, dan 

Hirudinae. Annelida berperan dalam proses degradai sampah organik dan 

ada juga yang berperan sebagai ektoparasit. 

6. Mollusca 

Mollusca disebut juga binatang lunak. Tubuhnya lunak tanpa rangka 

dan berlendir, bilateral simetris. Tubuh terbungkus dalam cangkang 

berkapur, tubuh diselubungi mantel. Mollusca ada yang bercangkang ada 

yang tidak. Tubuh terdiri dari kaki, massa visceral dan mantel. Mollusca 

dibagi menjadi 7 kelas yaitu: Aplacophora, Monoplacophora, 

Polyplacophora, Scaphopoda, Gastropoda, Cephalopoda, dan Pelecypoda. 

Mollusca berperan sebagai sumber protein hewani yang dapat dikonsumsi 

dan beberapa spesies dapat menghasilkan mutiara yang memiliki nilai 

ekonomis tinggi. 

7. Arthropoda   

Arthropoda merupakan kelompok hewan yang kaki dan tubuhnya 

beruas. Tubuh terdiri kepala, dada, perut, tubuh ditutupi kutikula. 

Memiliki rangka luar dari zat kitin, jenis kelamin terpisah, beberapa jenis 

mengalami partenogosis. Arthropoda dibagi menjadi 4 kelas yaitu: 

Crustacea, Myriapoda, Arachnida, dan Insecta. Arthropoda memiliki 

banyak peranan beberapa diantaranya adalah  sebagai sumber protein 
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hewani, membantu proses penguraian sampah, membantu proses 

penyerbukan dan lain-lain. 

8. Echinodermata  

Tubuh radial simetris, tubuh ditutupi oleh duri, memiliki 5 lengan atau 

kelipatannya tersusun radier. Celah mulut di bagian sentral, habitat di laut. 

Pergerakan dilakukan oleh kaki tabung, sistem saraf terdiri dari cincin oral 

dan saraf radier, sistem saluran airnya sistem ambulakral. Echinodermata 

dibagi menjadi 5 kelas yaitu: Asteroidea, Ophiuroidea, Echinoidea, 

Holothuroidea, dan Crinoidea. Echinodermata berperan sebagai pasukan 

pembersih ekosistem laut, sebagai bahan hiasan, dan sebagai sumber 

bahan makanan. 

 

F. Metode Pembelajaran 

1. Model  : Direct Instruction 

2. Pendekatan : Eksplorasi, Elaborasi, dan Konfirmasi (EEK) 

3. Metode  : Ceramah dan diskusi 

 

G. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 

1. Media 

Power point 

2. Alat dan Bahan 

Spidol, white board, laptop, LCD. 

3. Sumber Belajar 

Campbell, N.A, Reece, J.B, dan Mitchell, L.G. 2003. Biologi Edisi 

kelima-Jilid 2. Jakarta: Erlangga. 

Syamsuri, I. 2007. Biologi 1B. Jakarta: Erlangga. 

Nurhayati, Nunung. 2013. Biologi. Jakarta: Yrama Widya. 

Irnaningtyas. 2014. Biologi Untuk SMA/MA Kelas X. Jakarta: Erlangga. 
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H. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan 1 (3 x 45 menit) 

Kegiatan 

Langkah-Langkah 

Model Direct 

Instruction 

Deskripsi Kegiatan Waktu 

Pendahuluan 

 Fase 1 

Menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran dan 

mempersiapkan 

siswa 

 

 Guru mengawali kegiatan 

pembelajaran dengan berdoa 

dan memeriksa kehadiran 

siswa serta mengkondisikan 

siswa secara fisik dan mental. 

 Guru memberikan apersepsi 

kepada siswa dengan 

mengajukan pertanyaan 

seperti: 

 Apakah kalian pernah 

membersihkan kaca 

dengan menggunakan spon 

penggosok? 

 Guru memberikan motivasi 

kepada siswa dengan 

mengajukan pertanyaan 

seperti: 

 Menurut kalian berasal 

dari organisme apakah 

spons penggosok tersebut? 

 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

 45 

menit 
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 Guru memberikan pretest 

terkait materi avertebrata 

Kegiatan 

inti 

 Fase 2 

Mendemonstrasikan 

pengetahuan dan 

keterampilan 

 

 

 

 

 

 Fase 3 

Membimbing 

pelatihan 

 

 

 Fase 4 

Mencek 

pemahaman dan 

umpan balik 

 

 

 

 

 

 Fase 5 

Memberi 

kesempatan 

Eksplorasi 

 Guru menyampaikan 

penjelasan umum terkait Filum 

Porifera dan Coelenterata 

 Siswa menyimak penjelasan 

yang disampaikan guru tentang 

Filum Porifera dan 

Coelenterata 

 

Elaborasi 

 Guru mendorong siswa untuk 

mengumpulkan informasi dan 

mencari solusi terkait hal yang 

telah ditanyakan sebelumnya 

 Guru meminta siswa untuk 

berkelompok dan 

mendiskusikan kembali 

masalah yang sebelumnya telah 

dipkirkan secara individu 

 Siswa melakukan aktivitas 

dengan kelompoknya sesuai 

dengan petunjuk dari guru 

 

Konfirmasi  

 Siswa menyajikan hasil diskusi 

dan penarikan kesimpulan di 

80 

menit 
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pelatihan lanjutan 

dan penerapan 

depan kelas 

Penutup 

  Guru dan siswa bersama-

sama mereview hasil 

kegiatan pembelajaran 

 Guru menutup kegiatan 

pembelajaran dengan salam 

dan doa 

10 

menit 

 

Pertemuan 2 (3 x 45 menit) 

Kegiatan 

Langkah-Langkah 

Model Direct 

Instruction 

Deskripsi Kegiatan Waktu 

Pendahuluan 

 Fase 1 

Menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

dan mempersiapkan 

siswa 

 

 Guru mengawali kegiatan 

pembelajaran dengan berdoa 

dan memeriksa kehadiran 

siswa serta mengkondisikan 

siswa secara fisik dan mental. 

 Guru memberikan apersepsi 

kepada siswa dengan 

mengajukan pertanyaan 

seperti: 

 Diantara kalian adakah 

kalian pernah menderita 

penyakit cacingan? 

 Guru memberikan motivasi 

kepada siswa dengan 

 5 

menit 
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mengajukan pertanyaan 

seperti: 

 Organisme apakah yang 

menyebabkan penyakit 

cacing tersebut? 

 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

Kegiatan 

inti 

 Fase 2 

Mendemonstrasikan 

pengetahuan dan 

keterampilan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Fase 3 

Membimbing 

pelatihan 

 

 

Eksplorasi 

 Guru menyampaikan 

penjelasan umum terkait 

Filum Platyhelminthes, 

Nemathelminthes, dan 

Annelida 

 Siswa menyimak penjelasan 

yang disampaikan guru 

tentang Filum 

Platyhelminthes, 

Nemathelminthes, dan 

Annelida 

 Guru memberikan siswa 

tugas dalam bentuk 

pertanyaan 

 

Elaborasi 

 Guru mendorong siswa untuk 

mengumpulkan informasi dan 

mencari solusi terkait hal yang 

telah ditanyakan sebelumnya 

120 

menit 
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 Fase 4 

Mencek 

pemahaman dan 

umpan balik 

 

 

 

 

 

 Fase 5 

Memberi 

kesempatan 

pelatihan lanjutan 

dan penerapan 

 Guru meminta siswa untuk 

berkelompok dan 

mendiskusikan kembali 

masalah yang sebelumnya 

telah dipkirkan secara individu 

 Siswa melakukan aktivitas 

dengan kelompoknya sesuai 

dengan petunjuk dari guru 

 

Konfirmasi 

 Siswa menyajikan hasil 

diskusi dan penarikan 

kesimpulan di depan kelas 

Penutup 

  Guru dan siswa bersama-

sama mereview hasil 

kegiatan pembelajaran 

 Guru menutup kegiatan pem 

belajaran dengan salam dan 

doa 

10 

menit 

 

Pertemuan 3 (3 x 45 menit) 

Kegiatan 

Langkah-Langkah 

Model Direct 

Instruction 

Deskripsi Kegiatan Waktu 

Pendahuluan 
 Fase 1 

Menyampaikan 

 Guru mengawali kegiatan 

pembelajaran dengan berdoa 

 5 

menit 
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tujuan pembelajaran 

dan mempersiapkan 

siswa 

 

dan memeriksa kehadiran 

siswa serta mengkondisikan 

siswa secara fisik dan mental. 

 Guru memberikan apersepsi 

kepada siswa dengan 

mengajukan pertanyaan 

seperti: 

 Diantara kalian adakah 

kalian pernah memakan 

bekicot? 

 Guru memberikan motivasi 

kepada siswa dengan 

mengajukan pertanyaan 

seperti: 

 Termasuk dalam  filum 

apakah bekicot itu 

menurut sistem kalsifikasi 

Kingdom Animalia 

 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

 

Kegiatan 

inti 

 Fase 2 

Mendemonstrasikan 

pengetahuan dan 

keterampilan 

 

 

 

Eksplorasi 

 Guru menyampaikan 

penjelasan umum terkait 

Filum Mollusca, 

Arthropoda, dan 

Echinodermata 

 Siswa menyimak penjelasan 

85 

menit 
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 Fase 3 

Membimbing 

pelatihan 

 

 

 Fase 4 

Mencek 

pemahaman dan 

umpan balik 

 

 

 

 

 

 Fase 5 

Memberi 

kesempatan 

pelatihan lanjutan 

dan penerapan 

yang disampaikan guru 

tentang Mollusca, 

Arthropoda, dan 

Echinodermata 

 

Elaborasi  

 Guru mendorong siswa untuk 

mengumpulkan informasi dan 

mencari solusi terkait hal yang 

telah ditanyakan sebelumnya 

 Guru meminta siswa untuk 

berkelompok dan 

mendiskusikan kembali 

masalah yang sebelumnya 

telah dipkirkan secara individu 

 Siswa melakukan aktivitas 

dengan kelompoknya sesuai 

dengan petunjuk dari guru 

 

Konfirmasi 

 Siswa menyajikan hasil 

diskusi dan penarikan 

kesimpulan di depan kelas 

Penutup 

  Guru dan siswa bersama-

sama mereview hasil 

kegiatan pembelajaran 

 Guru memberikan posttest 

45 

menit 
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kepada siswa 

 Guru menutup kegiatan 

pembelajaran dengan salam 

dan doa 

 

I. Penilaian 

Aspek  Bentuk instrumen 

 Sikap   Lembar angket penilaian afektif 

 Kognitif   Soal pretest posttest 

 Psikomotorik  Lembar observasi penilaian 

psikomotorik 

 

J. Instrumen 

a. Lembar Soal Pretest Posttest (Terlampir) 

b. Lembar angket penilaian afektif (Terlampir) 

c. Lembar observasi penilaian psikomotorik (Terampil) 

       Banguntapan, 7 Januari 2015 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran     Mahasiswa Peneliti 

 

Dra. Hj. Dyah Lina I             Dwi Reni Hastuti,  

   NIP. 19591122 198602 2 001       NIM.11680004  
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RENCANA PELAKSANAAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

Satuan Pendidikan  : SMA Negeri 2 Banguntapan 

Mata Pelajaran  : Biologi 

Kelas / Semester  : X / 2  

Materi Pokok  : Avertebrata 

Alokasi Waktu  : 10 x 45 menit 

Tahun Pelajaran  : 2014/2015 

 

A. Kompetensi Inti 

3. Memahami manfaat keanekaragaman hayati. 

 

B. Kompetensi Dasar 

3.4 Mendeskripsikan ciri-ciri filum dalam dunia hewan dan peranannya bagi 

kehidupan. 

 

C. Indikator  

1. Menyebutkan ciri-ciri umum Kingdom Animalia. 

2. Menjelaskan karakteristik berbagai filum pada Kingdom Animalia. 

3. Mengklasifikasikan hewan ke dalam filum-filum yang ada pada Kingdom 

Animalia berdasarkan struktur anatomi dan morfologinya.  

4. Menyebutkan contoh-contoh hewan dari setiap filum yang ada pada 

Kingdom Animalia. 

5. Menganalisis perbedaan filum-filum yang ada pada Kingdom Animalia 

berdasarkan struktur anatomi dan morfologinya. 

6. Menyebutkan peranan dari berbagai filum pada Kingdom Animalia dan 

mengaitkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Lampiran 1.3 
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7. Terampil mengungkapkan pendapat dalam memecahkan masalah terkait 

peranan Kingdom Animalia yang ada di lingkungan sekitar. 

 

D. Tujuan 

1. Menyebutkan ciri-ciri umum Kingdom Animalia. 

2. Menjelaskan karakteristik berbagai filum pada Kingdom Animalia. 

3. Mengklasifikasikan hewan ke dalam filum-filum yang ada pada Kingdom 

Animalia berdasarkan struktur anatomi dan morfologinya.  

4. Menyebutkan contoh-contoh hewan dari setiap filum yang ada pada 

Kingdom Animalia. 

5. Menganalisis perbedaan filum-filum yang ada pada Kingdom Animalia 

berdasarkan struktur anatomi dan morfologinya. 

6. Menyebutkan peranan dari berbagai filum pada Kingdom Animalia dan 

mengaitkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

7. Terampil mengungkapkan pendapat dalam memecahkan masalah terkait 

peranan Kingdom Animalia yang ada di lingkungan sekitar. 

 

E. Materi Pembelajaran 

AVERTEBRATA 

Avertebrata meliputi filum Porifera, Coelenterata, Platyhelminthes, 

Nemathelminthes, Annelida, Mollusca, Arthropoda, dan Echinodermata. 

1. Porifera 

Porifera merupakan metazoa, bentuk tubuh seperti vas bunga, bersifat 

hemaprodit, bahan pembentuk rangka tubuh terdiri dari spikula dan 

sponging, spikula berupa zat kapur/silica dan spongin berupa protein. 

Ostium merupakan tempat keluarnya air dan makanan.Reproduksi seksual 

dengan spermatozoid membuahi ovum, reproduksi asksual dengan 

membentuk gemmula. Porifera dibagi menjadi 3 kelas yaitu Calcarea, 
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Hexatinellida, dan Demospongia. Porifera dimanfaatkan sebagai spons 

penggosok. 

2. Coelenterata 

Coelenterata termasuk diploblastik, memiliki rongga gastrovaskuler 

untuk pencernaan makanan. Oskulum berfungsi sebagai mulut dan anus 

sekaligus, memiliki knidoblas yang mengandung benang berduri berisi 

racun yang disebut nemotosis sebagai alat pertahanan. Bentuk tubuh 

dalam dua variasi yaitu polip dan medusa. Reproduksi seksual dengan 

peleburan gamet dan reproduksi aseksual dengan membentuk tunas. 

Coelenterata dibagi menjadi 3 kelas yaitu Hydrozoa, Anthozoa, dan 

Scypozoa. Coelenterata berperan sebagai penahan abarasi daratan oleh 

ombak. 

3. Platyhelminthes  

Platyhelminthes disebut juga cacing pipih. Tubuh pipih simetri 

bilateral, hidup bebas dan parasit pada hewan lain dan manusia, belum 

memiliki rongga tubuh. Memiliki 2 bintik mata yang disebut oseli, tidak 

memiliki anus. Sistem sarafnya disebut sistem saraf tangga tali, bersifat 

hermaprodit. Reproduksi seksual dengan perkawinan silang dan 

reproduksi aseksual dengan membelah diri. Platyhelminthes dibagi 

menjadi 3 kelas yaitu: turbellaria, Trematoda, dan Cestoda. 

Platyhelminthes bersifat parasit baik bagi manusia maupun bagi hewan 

lain. 

4. Nemathelminthes  

Disebut juga nematoda. Tubuh gilig panjang, bilateral simetris, tidak 

bersegmen. Memiliki rongga tubuh semu (Pseudoselomata), hidup bebas 

dan bersifat parasit, tubuh dilapisi kutikula. Cacing jantan lebih kecil 

dibandingkan betina dan memiliki penial setae untuk kopulasi. 

Nemathelminthes dibagi menjadi 2 kelas yaitu: Aphasmidia dan 
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Phasmidia. Nemathelminthes bersifat parasit bagi manusia karena 

menyebabkan beberapa macam penyakit tertentu. 

5. Annelida  

Tubuh bersegmen, triploblastik, hidup tersebar di darat, air tawar, dan 

laut. Menghasilkan larva bersilia yang disebut larva trofokor, sebagian 

besar hermaprodit, alat ekskresi berupa nefridium dan sistem saraf tangga 

tali. Annelida dibagi menjadi 3 kelas yaitu: Polychaeta, Oligochaeta, dan 

Hirudinae. Annelida berperan dalam proses degradai sampah organik dan 

ada juga yang berperan sebagai ektoparasit. 

6. Mollusca 

Mollusca disebut juga binatang lunak. Tubuhnya lunak tanpa rangka 

dan berlendir, bilateral simetris. Tubuh terbungkus dalam cangkang 

berkapur, tubuh diselubungi mantel. Mollusca ada yang bercangkang ada 

yang tidak. Tubuh terdiri dari kaki, massa visceral dan mantel. Mollusca 

dibagi menjadi 7 kelas yaitu: Aplacophora, Monoplacophora, 

Polyplacophora, Scaphopoda, Gastropoda, Cephalopoda, dan Pelecypoda. 

Mollusca berperan sebagai sumber protein hewani yang dapat dikonsumsi 

dan beberapa spesies dapat menghasilkan mutiara yang memiliki nilai 

ekonomis tinggi. 

7. Arthropoda   

Arthropoda merupakan kelompok hewan yang kaki dan tubuhnya 

beruas. Tubuh terdiri kepala, dada, perut, tubuh ditutupi kutikula. 

Memiliki rangka luar dari zat kitin, jenis kelamin terpisah, beberapa jenis 

mengalami partenogosis. Arthropoda dibagi menjadi 4 kelas yaitu: 

Crustacea, Myriapoda, Arachnida, dan Insecta. Arthropoda memiliki 

banyak peranan beberapa diantaranya adalah  sebagai sumber protein 

hewani, membantu proses penguraian sampah, membantu proses 

penyerbukan dan lain-lain. 
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8. Echinodermata  

Tubuh radial simetris, tubuh ditutupi oleh duri, memiliki 5 lengan atau 

kelipatannya tersusun radier. Celah mulut di bagian sentral, habitat di laut. 

Pergerakan dilakukan oleh kaki tabung, sistem saraf terdiri dari cincin oral 

dan saraf radier, sistem saluran airnya sistem ambulakral. Echinodermata 

dibagi menjadi 5 kelas yaitu: Asteroidea, Ophiuroidea, Echinoidea, 

Holothuroidea, dan Crinoidea. Echinodermata berperan sebagai pasukan 

pembersih ekosistem laut, sebagai bahan hiasan, dan sebagai sumber 

bahan makanan. 

 

F. Metode Pembelajaran 

1. Model  : Problem based learning 

2. Pendekatan : Scientific 

3. Metode  : Diskusi 

 

G. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 

1. Media 

Power point, LKS 

2. Alat dan Bahan 

Spidol, white board, laptop, LCD. 

3. Sumber Belajar 

Campbell, N.A, Reece, J.B, dan Mitchell, L.G. 2003. Biologi Edisi 

kelima-Jilid 2. Jakarta: Erlangga. 

Syamsuri, I. 2007. Biologi 1B. Jakarta: Erlangga. 

Nurhayati, Nunung. 2013. Biologi. Jakarta: Yrama Widya. 

Irnaningtyas. 2014. Biologi Untuk SMA/MA Kelas X. Jakarta: Erlangga. 
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H. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan 1 (3 x 45 menit) 

Kegiatan 
Langkah-langkah 

Model PBL 
Deskripsi Kegiatan Waktu 

Pendahuluan 

 Fase 1 

Menyampaikan 

tujuan dan 

motivasi siswa 

 Guru mengawali kegiatan 

pembelajaran dengan berdoa dan 

memeriksa kehadiran siswa serta 

mengkondisikan siswa secara fisik 

dan mental. 

 Guru memberikan apersepsi 

kepada siswa dengan mengajukan 

pertanyaan seperti: 

 Apakah kalian pernah 

membersihkan kaca dengan 

menggunakan spon 

penggosok? 

 Guru memberikan motivasi kepada 

siswa dengan mengajukan 

pertanyaan seperti: 

 Menurut kalian berasal dari 

organisme apakah spons 

penggosok tersebut? 

 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

 Guru memberikan pretest terkait 

materi avertebrata 

 

 45 

menit 
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Kegiatan 

inti 

 Fase 2 

Menyajikan 

informasi  

 

 

 

 

 

 

 

 Fase 3 

Mengorganisir 

siswa dalam 

belajar 

 

 Fase 4 

Membimbing 

penyelidikan 

siswa secara 

mandiri 

maupun 

kelompok 

 

 

 

 

 

 

Mengamati  

 Guru menyampaikan penjelasan 

umum terkait Filum Porifera dan 

Coelenterata 

 Siswa menyimak penjelasan 

yang disampaikan guru tentang 

Filum Porifera dan Coelenterata 

 Siswa mencermati kasus yang 

diberikan oleh guru 

 

Menanya  

 Bagaimanakah siklus hidup 

salah satu hewan Coelenterata 

yaitu ubur-ubur? 

 

Mengumpulkan Data 

 Guru mendorong siswa untuk 

mengumpulkan informasi dan 

mencari solusi terkait hal yang 

telah ditanyakan sebelumnya 

Mengasosiasikan  

 Guru meminta siswa untuk 

berkelompok dan mendiskusikan 

kembali masalah yang 

sebelumnya telah dipkirkan 

secara individu 

 Siswa melakukan aktivitas 

dengan kelompoknya sesuai 

80 

menit 
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 Fase 5 

Evaluasi  

 

 

dengan petunjuk dari guru 

 Guru membantu siswa dalam 

merencanakan dan menyiapkan 

karya berupa laporan presentasi 

di depan kelas 

 

Mengkomunikasikan  

 Siswa menyajikan hasil diskusi 

dan penarikan kesimpulan di 

depan kelas 

 Siswa bersama guru melakukan 

refleksi dan evaluasi terhadap 

masalah yang ada. 

Penutup 

  Guru memberikan reward 

terhadap kelompok yang 

memberikan solusi paling bagus 

dan tepat terkait masalah yang 

ada 

 Guru dan siswa bersama-sama 

mereview hasil kegiatan 

pembelajaran 

 Guru memberikan tugas kepada 

siswa 

 Guru menutup kegiatan 

pembelajaran dengan salam dan 

doa 

10 

menit 
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Pertemuan 2 (3 x 45 menit) 

Kegiatan 
Langkah-langkah 

Model PBL 
Deskripsi Kegiatan Waktu 

Pendahuluan 

 Fase 1 

Menyampaikan 

tujuan dan 

motivasi siswa 

 Guru mengawali kegiatan 

pembelajaran dengan berdoa dan 

memeriksa kehadiran siswa serta 

mengkondisikan siswa secara fisik 

dan mental. 

 Guru memberikan apersepsi 

kepada siswa dengan mengajukan 

pertanyaan seperti: 

 Diantara kalian adakah kalian 

pernah menderita penyakit 

cacingan? 

 Guru memberikan motivasi kepada 

siswa dengan mengajukan 

pertanyaan seperti: 

 Organisme apakah yang 

menyebabkan penyakit cacing 

tersebut? 

 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

 

 5 

menit 

Kegiatan 

inti 

 Fase 2 

Menyajikan 

informasi  

 

Mengamati  

 Guru menyampaikan penjelasan 

umum terkait Filum 

Platyhelminthes, Nemathel 

120 

menit 
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 Fase 3 

Mengorganisir 

siswa dalam 

belajar 

 

 Fase 4 

Membimbing 

penyelidikan 

siswa secara 

mandiri 

maupun 

kelompok 

 

 

 

 

 

 

 

 

minthes, dan annelida 

 Siswa menyimak penjelasan 

yang disampaikan guru tentang 

Filum Platyhelminthes, Nema 

thelminthes, dan annelida 

 Siswa mencermati kasus yang 

diberikan oleh guru 

 

Menanya  

 Bagaimanakah cacing pita dapat 

menginfeksi usus manusia? 

 

 

Mengumpulkan Data 

 Guru mendorong siswa untuk 

mengumpulkan informasi dan 

mencari solusi terkait hal yang 

telah ditanyakan sebelumnya 

 

Mengasosiasikan  

 Guru meminta siswa untuk 

berkelompok dan mendiskusikan 

kembali masalah yang 

sebelumnya telah dipkirkan 

secara individu 

 Siswa melakukan aktivitas 

dengan kelompoknya sesuai 

dengan petunjuk dari guru 
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 Fase 5 

Evaluasi  

 

 

 Guru membantu siswa dalam 

merencanakan dan menyiapkan 

karya berupa laporan presentasi 

di depan kelas 

 

 

Mengkomunikasikan  

 Siswa menyajikan hasil diskusi 

dan penarikan kesimpulan di 

depan kelas 

 Siswa bersama guru melakukan 

refleksi dan evaluasi terhadap 

masalah yang ada. 

Penutup 

  Guru memberikan reward 

terhadap kelompok yang 

memberikan solusi paling bagus 

dan tepat terkait masalah yang 

ada 

 Guru dan siswa bersama-sama 

mereview hasil kegiatan 

pembelajaran 

 Guru memberikan tugas kepada 

siswa 

 Guru menutup kegiatan pem 

belajaran dengan salam dan doa 

10 

menit 
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Pertemuan 3 (3 x 45 menit) 

Kegiatan 
Langkah-langkah 

Model PBL 
Deskripsi Kegiatan Waktu 

Pendahuluan 

 Fase 1 

Menyampaikan 

tujuan dan 

motivasi siswa 

 Guru mengawali kegiatan 

pembelajaran dengan berdoa dan 

memeriksa kehadiran siswa serta 

mengkondisikan siswa secara fisik 

dan mental. 

 Guru memberikan apersepsi 

kepada siswa dengan mengajukan 

pertanyaan seperti: 

 Diantara kalian adakah kalian 

pernah memakan bekicot? 

 Guru memberikan motivasi kepada 

siswa dengan mengajukan 

pertanyaan seperti: 

 Termasuk dalam  filum apakah 

bekicot itu menurut sistem 

kalsifikasi Kingdom Animalia 

 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

 5 

menit 

Kegiatan 

inti 

 Fase 2 

Menyajikan 

informasi  

 

 

 

Mengamati  

 Guru menyampaikan penjelasan 

umum terkait Filum Mollusca, 

Arthropoda, dan Echinodermata 

 Siswa menyimak penjelasan 

yang disampaikan guru tentang 

85 

menit 
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 Fase 3 

Mengorganisir 

siswa dalam 

belajar 

 

 

 Fase 4 

Membimbing 

penyelidikan 

siswa secara 

mandiri 

maupun 

kelompok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mollusca, Arthropoda, dan 

Echinodermata 

 Siswa mencermati kasus yang 

diberikan oleh guru 

 

 

Menanya  

 Bagaimanakah karakteristik dan 

sistem klasifikasi filum Mollusca 

berdasrkan Pohon Evolusi 

Mollusca? 

 

Mengumpulkan Data 

 Guru mendorong siswa untuk 

mengumpulkan informasi dan 

mencari solusi terkait hal yang 

telah ditanyakan sebelumnya 

 

Mengasosiasikan  

 Guru meminta siswa untuk 

berkelompok dan mendiskusikan 

kembali masalah yang 

sebelumnya telah dipkirkan 

secara individu 

 Siswa melakukan aktivitas 

dengan kelompoknya sesuai 

dengan petunjuk dari guru 

 Guru membantu siswa dalam 
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 Fase 5 

Evaluasi  

 

 

merencanakan dan menyiapkan 

karya berupa laporan presentasi 

di depan kelas 

 

 

Mengkomunikasikan  

 Siswa menyajikan hasil diskusi 

dan penarikan kesimpulan di 

depan kelas 

 Siswa bersama guru melakukan 

refleksi dan evaluasi terhadap 

masalah yang ada. 

Penutup 

  Guru memberikan reward 

terhadap kelompok yang 

memberikan solusi paling bagus 

dan tepat terkait masalah yang 

ada 

 Guru dan siswa bersama-sama 

mereview hasil kegiatan 

pembelajaran 

 Guru memberikan posttest 

kepada siswa 

 Guru menutup kegiatan 

pembelajaran dengan salam dan 

doa 

45 

menit 
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I. Penilaian  

Aspek  Bentuk instrumen 

 Sikap   Lembar angket penilaian afektif 

 Kognitif   Soal pretest posttest 

 Psikomotorik  Lembar observasi penilaian 

psikomotorik 

 

J. Instrumen 

a. Lembar Soal Pretest Posttest (Terlampir) 

b. Lembar angket penilaian afektif (Terlampir) 

c. Lembar observasi penilaian psikomotorik (Terampil) 

       Banguntapan, 7 Januari 2015 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran     Mahasiswa Peneliti 

 

Dra. Hj. Dyah Lina I             Dwi Reni Hastuti,  

NIP. 19591122 198602 2 001    NIM.11680004  
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LAMPIRAN 2 

INSTRUMEN PENGUMPULAN 

DATA
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LEMBAR KERJA SISWA 

1 

 

Kelas  : X MIA 2    Kelompok : 

Sub Materi : Filum Coelenterata   Hari/Tanggal : 

A. Tujuan 

1. Siswa dapat menjelaskan karakteristik Filum Coelenterata 

2. Siswa dapat menyebutkan sistem klasifikasi pada Filum Coelenterata 

3. Siswa dapat menjelaskan daur hidup dari spesies yang termasuk dalam Filum 

Coelenterata 

4. Siswa dapat menyebutkan peranan dari Filum Coelenterata 

 

B. Urutan Belajar 

Baca dan pahami kasus berikut! 

 

 Pantai Inggris Terancam Invasi Ubur-Ubur 

Jika Pantai Kuta di Bali bermasalah dengan sampah yang tidak kunjung selesai. Pantai-pantai di 

Inggris saat ini tengah mendapatkan ancaman yang cukup mengkhawatirkan, yaitu binatang 

laut, ubur-ubur. Para ilmuwan di Inggris memperingatkan saat ini populasi ubur-ubur di 

seantero pantai Inggris tengah meningkat, dikutip Okezone dari Dailymail, Sabtu (23/7/2011). 

“Laut pesisir kita bisa berubah menjadi ‘sup ubur-ubur’,” kata para ahli. Meningkatnya jumlah 

tersebut disebabkan semakin pemancing ikan berlebihan, polusi, dan perubahan iklim. 

Peringatan tersebut datang dari Marine Conservation Society (MCS), sebuah lembaga peneliti 

konservasi laut. Beberapa waktu lalu sekawanan ubur-ubur memblokir asupan air pendingin 

yang mengakibarkan sebuah stasiun tenaga nuklir bernama Torness ditutup sementara. Untuk 

terus memantau perkembangan populasi mahluk yang cukup membahayakan ini, MCS meminta 

masyarakat di sekitar pantai ikut ambil bagian dalam memantau pantai mereka.  

 

Lampiran 2.1 
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Masalah: dari kasus di atas diskusikan permasalahan berikut. 

1. Mengapa terjadi peningkatan jumlah populasi ubur-ubur di Pantai Inggris ? 

2. Peningkatan jumlah ubur-ubur di Pantai Inggris berkaitan dengan siklus hidup 

ubur-ubur tersebut. Bagaimanakah siklus hidup ubur-ubur terjadi ? 

Untuk memecahkan permasalahan di atas, lakukanlah langkah-langkah pemecahan 

masalah sebagai berikut: 

1. Setelah membaca dan memahami kasus di atas, rumuskan kembali permasalahan 

apa yang dapat kalian selidiki dari kasus tersebut? 

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………….... 

2. Coba buatlah rumusan hipotesis (duagan sementara) dari permasalahan di atas? 

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………… 

3. Untuk membuktikan hipotesis kalian, jalinlah kerjasama dengan anggota 

kelompokmu. Carilah keterangan-keterangan yang berhubungan dengan hal 

“Ada bukti kuat bahwa jumlah ubur-ubur meningkat di seluruh dunia, termasuk di Laut Inggris. 

Dan peningkatan ini telah meningkat dikaitkan dengan polusi, memancing berlebihan, dan 

perubahan iklim,” kata manager program keanekaragaman hayati MCS, Peter Richardson.  

 “Kami harus mempertimbangkan populasi ubur-ubur sebagai indikator penting keadaaan laut 

kita dan survei mengenai ubur-ubur membantu memberikan beberapa informasi yang 

dibutuhkan MCS untuk memahami lebih banyak tentang mereka,” lanjutnya. Yang biasanya 

terlibat di perairan Inggris adalah ubur-ubur jenis barel, moon, compass, biru, dan singa. 

 

Masyarakat di sekitar pantai diharapkan tidak mendekati ubur-ubur, karena walaupun sebagian 

memiliki sengatan ringan, beberapa seperti ubur-ubur jenis singa yang dayang dari laut Irlandia 

dan Norfolk memiliki sengatan yang kuat, meski tidak menyebabkan kematian. 

http://lifestyle.okezone.com/read/2011/07/22/409/483055/pantai-inggris-terancam-invasi-ubur-

ubur 
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tersebut (dengan buku atau literature lain), sebagai bahan untuk memecahkan 

permasalahan di atas. 

4. Buatlah kesimpulan dari pengamatan yang telah kalian lakukan! 

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………… 

5. Setelah melakukan kegiatan pemecahan masalah di atas, jawablah pertanyaan 

berikut: 

a. Apa sajakah karakteristik yang dimiliki oleh hewan yang termasuk ke dalam 

Filum Coelenterata? 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

b. Fase apa sajakah yang terdapat pada hewan yang tergolong Filum 

Coelenterata? Sebutkan dan jelaskan! 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

c. Sebutkan peranan dari Filum Coelenterata! 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 
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LEMBAR KERJA SISWA 

2 

 

Kelas  : X MIA 2    Kelompok : 

Sub Materi : Filum Plathyhelminthes,  Hari/Tanggal : 

 

A. Tujuan 

1. Siswa dapat menjelaskan karakteristik dari Filum Plathyhelminthes.  

2. Siswa dapat menjelaskan siklus hidup yang terdapat pada Taenia saginata 

 

B. Urutan Belajar 

Baca dan pahami kasus berikut! 

 

Akibat Daging Sapi 8 Cacing Pita Bersarang Di Perut Wanita Ini 

Clonews.info, Jakarta Seorang wanita asal China harus menjalani perawatan khusus setelah 

terkontaminasi daging sapi di Asia Tenggara, Januari lalu. Pasien berusia 30 tahun, Li mengaku, 

awalnya ingin memeriksakan diri ke dokter. Tapi ternyata ia didiagnosis 

mengalami teniasis atau infeksi cacing pita di usus. Menurut dokter, daging yang dimakannya 

tidak dimasak dengan benar sehingga parasit yang terbentuk di hewan, tumbuh di ususnya.  "Ini 

menjijikkan dan hampir membuat saya pingsan," kata Mrs Li, seperti dikutip laman Mirror, 

Kamis (19/6/2014). 

Sebelumnya, WebMD melaporkan, ada beberapa jenis cacing pita yang dapat menginfeksi 

manusia, seperti misalnya Taenia saginata dari daging sapi, Taenia solium dari daging babi, 

danDiphyllobothrium latum dari ikan. 

Gejala cacing pita meliputi: Mual, Kelemahan, Diare, Nyeri perut, Kelaparan atau kehilangan, 

nafsu makan, Kelelahan dan berat badan berkurang. Namun, tidak jarang, cacing pita tidak 

menimbulkan gejala. Satu-satunya tanda infeksi cacing pita mungkin cacing akan bergerak 

ketika akan buang air besar.  
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Masalah: dari kasus di atas diskusikan permasalahan berikut. 

1. Apa sajakah yang dapat menyebabkan cacing pita dapat menginfeksi usus 

manusia? 

2. Bagaimanakah siklus hidup cacing pita hingga sampai menginfeksi usus 

manusia? 

Untuk memecahkan permasalahan di atas, lakukanlah langkah-langkah pemecahan 

masalah sebagai berikut: 

1. Setelah membaca dan memahami kasus di atas, rumuskan kembali permasalahan 

apa yang dapat kalian selidiki dari kasus tersebut? 

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………….... 

2. Coba buatlah rumusan hipotesis (dugaan sementara) dari permasalahan di atas? 

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………… 

3. Untuk membuktikan hipotesis kalian, jalinlah kerjasama dengan anggota 

kelompokmu. Carilah keterangan-keterangan yang berhubungan dengan hal 

tersebut (dengan buku atau literature lain), sebagai bahan untuk memecahkan 

permasalahan di atas. 

 

4. Buatlah kesimpulan dari pengamatan yang telah kalian lakukan! 

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

Meski kasus ini jarang terjadi, tapi cacing pita dapat menyebabkan komplikasi serius, termasuk 

infeksi usus. Terutama jika telur cacing pita babi tertelan, hal ini dapat menyebabkan kerusakan 

pada hati, mata, jantung dan otak sehingga dapat mengancam jiwa. 

http://www.clonews.info/view/health/1/2065557/akibat_daging_sapi_8_cacing_pita_bersarang_di

_perut_wanita_ini.html 
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……………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………… 

5. Setelah melakukan kegiatan pemecahan masalah di atas, jawablah pertanyaan 

berikut: 

a. Apa sajakah karakteristik yang dimiliki oleh hewan yang termasuk ke dalam 

Filum Plathyhelminthes? 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

b. Siklus apa sajakah yang terdapat pada cacing Taenia saginata?  

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

 



166 
 

  
 

LEMBAR KERJA SISWA 

3 

 

Kelas  : X MIA 2    Kelompok : 

Sub Materi : Filum Mollusca   Hari/Tanggal : 

 

A. Tujuan 

1. Siswa dapat mengetahui dan menjelaskan karakteristik dari Filum Mollusca.  

2. Siswa dapat menyebutkan sistem klasifikasi pada Filum Mollusca. 

3. Siswa dapat menyebutkan peranan dari Filum Mollusca. 

 

B. Urutan Belajar 

Baca dan pahami kasus berikut! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pohon Evolusi Mollusca Berhasil Dibuat 

KOMPAS.com - Casey Dunn, pakar evolusi dari Brown University, AS, berhasil 

mengembangkan pohon evolusi mollusca atau hewan bertubuh lunak. Pohon evolusi adalah 

suatu bagan yang menunjukkan relasi antara satu spesies dengan spesies lainnya secara 

evolusioner. 

Pohon evolusi mollusca yang berhasil dikembangkan itu menjadi gambaran kekerabatan 

mollusca pertama yang paling lengkap dan dipublikasikan di Jurnal Nature. Untuk 

mengembangkan pohon evolusi itu, Cunn mengambil sampel beragam jenis mollusca. 

Selanjutnya, tim menganalisa susunan gen pada tiap spesies dan membandingkannya satu sama 

lain. 

Hasil studi ini telah menempatkan golongan mollusca laut dalam yang disebut Monoplacophora. 

Jenis ini sebelumnya diduga punah hingga ditemukan pada tahun 1952 di pantai Meksiko. Studi 

jenis Monoplacophora dilakukan dengan spesimen yang ditangkap selama ekspedisi tahun 2007 

oleh tim yang dipimpin oleh Nerida Wilson, juga tergabung dalam penelitian ini. 

Setelah ekstraksi DNA, tim mendapatkan hasil bahwa Monoplacophora memiliki kekerabatan 

dengan grup mollusca yang disebut Cephalopoda, meliputi gurita dan cumi-cumi. 

"Cephalopoda sangat berbeda dengan mollusca lain, sangat sulit dimengerti bagaimana mereka 

bisa memiliki kekerabatan. Mereka berbeda dengan yang lainnya," ungkap Dunn. 
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Masalah: dari kasus di atas diskusikan permasalahan berikut. 

1. Apa sajakah karakteristik Filum Mollusca? 

2. Kelas apakah yang diduga sebagai nenek moyang Filum Mollusca? 

3. Berdasarkan sistem klasifikasi, ada berapa kelas yang terdapat pada Filum 

Mollusca? Sebutkan ! 

Untuk memecahkan permasalahan di atas, lakukanlah langkah-langkah pemecahan 

masalah sebagai berikut: 

1. Setelah membaca dan memahami kasus di atas, rumuskan kembali permasalahan 

apa yang dapat kalian selidiki dari kasus tersebut? 

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………….... 

2. Coba buatlah rumusan hipotesis (dugaan sementara) dari permasalahan di atas? 

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………… 

3. Untuk membuktikan hipotesis kalian, jalinlah kerjasama dengan anggota 

kelompokmu. Carilah keterangan-keterangan yang berhubungan dengan hal 

tersebut (dengan buku atau literature lain), sebagai bahan untuk memecahkan 

permasalahan di atas. 

Cephalopoda secara umum adalah jenis mollusca yang memiliki kaki di kepala dan tidak 

memiliki cangkang. Beberapa cephalopoda memiliki kantung tinta dan tentakel. "Sekarang kita 

mengetahui bahwa ada dua grup paling berbeda dalam mollusca ternyata bersaudara," ungkap 

Dunn seperti dikutip situs ScienceDaily, Rabu (26/10/2011). 

Berdasarkan hasil penelitian, ilmuwan juga mengungkapkan bahwa spesies yang tergabung 

dalam grup Cephalopoda atau Monoplacophora mungkin adalah nenek moyang mollusca, 

meski belum diketahui jenisnya. Penelitian ini merupakan hasil kolaborasi dari banyak pihak. 

Selain Brown University, pihak lain yang terlibat adalah Harvard University dan Australia 

Museum. 

http://www.yiela.com/view/2047915/pohon-evolusi-mollusca-berhasil-dibuat 
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4. Buatlah kesimpulan dari pengamatan yang telah kalian lakukan! 

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………… 

5. Setelah melakukan kegiatan pemecahan masalah di atas, jawablah pertanyaan 

berikut: 

a. Sebutkan peranan Filum Mollusca dalam kehidupan sehari-hari! 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 
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Kisi-Kisi Soal Pretest/Posttest 

 

No Indikator 
Dimensi 

Pengetahuan 

Level Soal 
Jumlah 

C1 C2 C3 C4 

1 

Mengenal ciri-ciri 

umum Animalia 

dan hewan 

Avertebrata 

Faktual  1    

2 
Konseptual  30   

Prosedural     

2 

Mendeskripsikan 

karakteristik 

masing-masing 

anggota 

Avertebrata 

Faktual 19,24 28   

18 Konseptual 2,4,9 

11,13 

14,16 

22,27 

  

Prosedural  
5,7 

29 
 

3,6 

26 

3 

Menyebutkan 

sistem klasifikasi 

pada setiap anggota 

Avertebrata 

Faktual 12    

9 
Konseptual 21 15,25 17  

Prosedural   18 
8,10 

23 

4 

Menyebutkan 

peranan hewan 

Avertebrata bagi 

kehidupan 

Faktual   20  

1 
Konseptual     

Prosedural     

Jumlah 8 13 3 6 30 

 

Lampiran 2.2 



170 
 

  
 

SOAL PRETEST/POSTTEST AVERTEBRATA 

Nama  : 

Kelas  : 

No. Absen : 

 

1. Dibawah ini merupakan ciri-ciri Kingdom Animalia, kecuali …. 

A. Tidak berklorofil 

B. Multiseluler 

C. Autotrof 

D. Tidak memiliki dinding sel 

E. Dapat bergerak 

 

2. Berdasarkan tipe saluran air, Porifera dibagi menjadi 3 tipe yaitu …. 

A. Calcarea, Hexatinelida, Demospongiae 

B. Calcarea, Askon, Hexatinelida 

C. Askon, Sikon, Leucon 

D. Askon, Sikon, Demospongiae 

E. Askon, Leucon, Calcarea 

 

3. Perhatikan ciri-ciri di bawah ini ! 

1.   Memiliki sel penyengat 

2. Bentuk tubuh simetri 

3. Memiliki pori atau lubang kecil pada permukaan tubuh 

4. Memiliki rongga tubuh yang disebut spongocoel 

Yang merupakan karakteristik spesies porifera terdapat pada nomor …. 

A. 1, 2, dan 3   D. 1, 2, dan 4 

B. 2, 3, dan 4   E. 1 dan 2 

C. 1, ,3, dan 4 

 

4. Di bawah ini yang termasuk dalam kelas Hexactinelida adalah …. 

A. Pheronema sp, Euplectella sp, Spongilla sp  

B. Spongilla sp, Grantia sp, Leucosolenia sp  

C. Euplectella sp, Pheronema sp, Hyalonema sp 

D. Euspongia sp, Leucosolenia sp, Pheronema sp 

E. Euplectella sp, Pheronema sp, Grantia sp 

 

Lampiran 2.3 
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5. Hewan pada umumnya mengeluarkan sisa makanan melalui anus, namun pada 

Coelenterata sisa makanan di buang melalui …. 

A. Pori-pori    D. Rongga gastrovaskuler 

B. Anus     E. Mulut 

C. Gastrodermis  

 

6. Cacing pita termasuk dalam kelompok cestoda. Cacing ini bersifat endoparasit 

dalam saluran pencernaan Vertebrata. Urutan dari fase-fase yang dialami cacing 

tersebut setelah dari telur adalah …. 

A. Onkosfer – sistiserkus – cacing pita dewasa 

B. Sistiserkus – onkosfer – cacing pita dewasa 

C. Cacing pita muda – onkosfer – sistiserkus – cacing pita dewasa 

D. Sistiserkus – onkosfer – cacing pita muda – cacing pita dewasa 

E. Cacing pita muda – onkosfer – sistiserkus 

                                                                                                                                                                                                                                                                                                

7. Perhatikan gambar di bawah ini ! 

 
Gambar di atas merupakan siklus hidup dari …. 

A. Taenia saginata   D. Planaria sp 

B. Taenia solium    E. Schistosoma sp 

C. Fasciola hepatica 

 

8. Berikut ini adalah fase-fase daur trematoda secara umum 

1. Serkaria  4. Redia 

2. Metaserkaria  5. Sporokista 

3. Mirasidium 

Urutan fase yang tepat untuk daur hidup trematoda adalah …. 

A. 1 – 2 – 3 – 4 – 5     D. 3 – 5 – 4 – 1 – 2 

B. 3 – 5 – 1 – 4 – 2    E. 3 – 4 – 2 – 5 – 1  

C. 2 – 1 – 3 – 5 – 4  
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9. Pernyataan yang tepat di bawah ini adalah …. 

A. Polychaeta tidak memiliki parapodia 

B. Olygochaeta memililiki sedikit setae tanpa parapodia 

C. Hirudinae memiliki tubuh ventrolateral 

D. Cacing tanah adalah contoh polychaeta 

E. Lintah termasuk anggota olygochaeta 

 

10. Berikut ini merupakan karakteristik Mollusca 

- Tubuhnya lunak 

- Cangkang berbentuk kerucut 

- Bergerak menggunakan kaki perut 

- Memiliki dua pasang antena 

Berdasarkan karakteristik di atas, Mollusca tersebut termasuk dalam kelas …. 

A. Amphineura   D. Cephalopoda 

B. Gastropoda   E. Scapopoda 

C. Polycophora  

 

11. Pada kelas bivalvia cangkang terdiri atas lapisan induk mutiara, tersusun dari 

lapisan kalsit (karbonat) yang tipis dan parallel yang disebut …. 

A. Lapisan nakreas   D. Periostrakum 

B. Lapisan prismatik   E. Lapisan kromatin 

C. Lamella  

 

12. Filum Arthropoda dibagi menjadi …. kelas 

A. 1     D. 4 

B. 2     E. 5 

C. 3 

 

13. Alat keseimbangan pada Crustacea disebut …. 

A. Ocellus    D. Antena 

B. Facet     E. Statocyst 

C. Coxal 

 

14. Serangga yang selama hidupnya tidak pernah mengalami metamorphosis adalah 

…. 

A. Laron     D. Kutu 

B. Nyamuk    E. Belalang 

C. Lebah 

 

15. Pernyataan yang benar di bawah ini adalah …. 

A. Luwing merupakan contoh dari Arachnida 



173 
 

  
 

B. Kalajengking merupakan contoh dari Chilopoda 

C. Ametabola merupakan serangga yang mengalami metamorphosis tidak 

sempurna 

D. Kelabang merupakan contoh dari  Chilopoda 

E. Insect terbagi menjadi 3 sub kelas 

 

16. Perhatikan gambar di bawah ini ! 

 
Berdasarkan gambar, yang termasuk fase polip dan medusa adalah …. 

A. 1 dan 2    D. 3 dan 1 

B. 2 dan 3    E. 4 dan 5 

C. 3 dan 5 

 

17. Perhatikan ordo-ordo di bawah ini ! 

1) Orthoptera 

2) Collembola 

3) Thysanura 

4) Isoptera 

5) Diptera 

Yang termasuk ke dalam subkelas Pterygota adalah …. 

A. 1, 2, dan 3    D. 1, 2, dan 4 

B. 1, 3, dan 5    E. 2, 4, dan 5 

C. 1, 4, dan 5 

 

18. Ketika mengikuti kegiatan praktikum yang dilaksanakan di salah satu pantai di 

Gunungkidul, Rendi menemukan seekor hewan laut. Permukaan tubuh hewan 

tersebut dipenuhi duri. Ketika dipegang, duri tersebut memiliki tekstur keras. Duri 

itu tersusun dari …. 

A. Kalium    D. Protein 

B. Kalsium    E. Lipid 

C. Lemak  

 

19. Lubang masuknya air ke dalam tubuh Echinodermata adalah …. 

A. Pilori     D. Saluran cincin 

B. Pedicelaria    E. Saluran batu 
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C. Madreporit  

 

20. Kelas Echinodermata yang dapat di makan adalah …. 

A. Crinoidea    D. Holothuroidea 

B. Asteroidea    E. Arachnoidea 

C. Ophiuroidea 

 

21. Struktur yang berfungsi sebagai alat untuk melekatkan diri pada kelas Crinoidea 

adalah …. 

A. Madreporit    D. Papan genital 

B. Tentakel    E. Cirri 

C. Duri  

 

22. Cacing Nereis virens diklasifikasikan ke dalam Annelida karena cacing tersebut 

memiliki …. 

A. Setae, proboscis, sistem sirkulasi tertutup, ganglion anterior 

B. Parapodia, sepasang nephridia pada setiap segmen tubuh, sistem sirkulasi 

terbuka 

C. Ganglion dorsal, tubuhnya tersegmentasi, sistem sirkulasi tertutup 

D. Sepasang nephridia pada setiap segmen tubuh, sistem sirkulasi tertutup, 

ganglion ventral 

E. Setae, parapodia, sepasang nephridia pada setiap segmen tubuh, sistem 

sirkulasi tertutup 

 

23. Berikut ini ciri-ciri Arthropoda: 

1. Kepala dan dadanya bersatu, perut terpisah 

2. Tubuhnya ditutupi oleh kerangka luar 

3. Kaki hanya pada segemen dada saja, berjumlah 4 pasang 

4. Sayap ditemukan berpasangan pada ruas dada 

5. Matanya merupakan mata facet 

Ciri-ciri yang dimiliki insecta adalah …. 

A. 1, 2, dan 3    D. 2, 3, dan 4 

B. 1, 2, dan 4    E. 2, 4, dan 5 

C. 2, 3, dan 4 

 

24. Kelas-kelas hewan berikut ini termasuk Filum Arthropoda, kecuali …. 

A. Crustacea    D. Arachnida 

B. Myriapoda    E. Insecta  

C. Scaphopoda 

 

25. Hewan berikut termasuk Annelida, kecuali …. 

A. Lintah     D. Cacing tambang 
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B. Pacet     E. Cacing tanah 

C. Cacing palolo 

 

26. Pembentukan mutiara pada kerang terjadi karena adanya …. 

A. Benda asing melekat pada lapisan periostrakum, kemudian dibungkus oleh 

sekret nakreum 

B. Benda asing melekat pada lapisan prismatik, kemudiandibungkus oleh sekret 

mental 

C. Benda asing melekat pada lapisan nakreas, kemudian dibungkus oleh sekret 

jaringan ikat 

D. Benda asing melekat pada lapisan prismatik, kemudian dibungkus oleh sekret 

epitel 

E. Benda asing melekat pada lapisan nakreas, kemudian dibungkus oleh sekret 

mantel 

 

27. Nematosis adalah alat untuk melumpuhkan dan menangkap musuh dari hewan …. 

A. Gastropoda    D. Annelida 

B. Holothuroidea    E. Porifera 

C. Coelenterata 

 

28. Kulit anggota nemathelminthes dilapisi oleh …. 

A. Silia      D. Kitin 

B. Lignin     E.  kutikula 

C. Protein  

 

29. Kelenjar racun laba-laba yang terletak di dalam …. 

A. Pedipalpus    D. Kelisera 

B. Maxilla    E. Ovavistor 

C. Mandibula  

 

30. Yang dimaksud dengan hewan avertebrata atau invertebrata adalah …. 

A. Kelompok hewan yang tidak mempunyai tulang belakang 

B. Kelompok hewan yang mempunyai tulang belakang 

C. Kelompok hewan mikroskopik 

D. Kelompok hewan parasit 

E. Kelompok hewan akuatik 
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JAWABAN SOAL PRETEST/POSTTEST AVERTEBRATA 

 

1. C  11. B  21. E   

2. C  12. D  22. E   

3. B  13. E  23. E   

4. C  14. D  24. C   

5. E  15. D  25. D    

6. A  16. D  26. A     

7. A  17. C  27. C   

8. D  18. B  28. D   

9. B  19. C  29. D   

10. B  20. D  30. A   

 

 

 

Lampiran 2.4 
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Kisi-Kisi Angket Ranah Afektif 

 

Konsep Aspek Indikator 
No.Item 

Positif Negatif 

Ranah afektif 

(Winkel, 

1996:252-253) 

1. Penerimaan 1. Penerimaan 

2. Menunjukkan kemauan 

3. Menunjukkan perhatian 

1 

 

15 

 

14 

2. Partisipasi 4. Mengakui kepentingan 

5. Mengakui perbedaan  

6. Mengakui peraturan 

7. Mengakui perintah 

8. Mengakui tuntutan 

9. Ikut  

8, 16 

17 

18 

10 

5 

2 

 

3.2 Penentuan 

nilai / sikap 

10. Menerima suatu nilai 

11. Menyukai 

12. Menyepakati 

13. Menghargai pendapat 

14. Menghargai karya seni 

15. Bersikap 

 

20 

 

22 

9 

3 

19 

 

21 

4.2 Organisasi 16. Membentuk sistem nilai 

17. Menangkap realsi antar 

nilai 

18. Bertanggung jawab 

19. Mengintegrasikan nilai 

7 

11 

 

4, 23 

12 

 

5.2 Pembentukan 

pola hidup 

20. Menunjukkan 

kepercayaan diri 

21. Menunjukkan disiplin 

pribadi 

22. Memperhatikan 

23. Melibatkan diri 

 

 

24 

 

 

6 

13 

 

 

 

25 

Diadaptasi dari Tesis Runtut Prih Utami, M.Pd (2006) yang berjudul “Prestasi Belajar 

Biologi Pada Kompetensi Dasar Bioteknologi Menggunakan Model Pembelajaran 

PBI Disertai Handout Dan Model Pembelajaran Search Solve Create And Share 

(SSCS) Ditinjau Dari Intelegensi Dan Kreasivitas Siswa (Studi Kasus Siswa Kelas X 

Di SMA Negeri 1 Karanganyar) Tahun Pelajaran 2005/2006”. 
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ANGKET PENILAIAN AFEKTIF 

 

Nama Lengkap : ……………………………………… 

No. Absen  : ……………………………………… 

Kelas   : ……………………………………… 

 

Petunjuk Pengisian: 

1.2 Berilah tanda cek (√) pada pilihan yang kalian anggap paling tepat 

2.2 Bacalah setiap item dengan teliti 

3.2 Isilah angket ini sesuai dengan keadaan kalian yang sebenarnya 

Keterangan: 

SL = Selalu (selalu dilakukan) 

SR = Sering (lebih banyak dilakukan daripada tidak) 

KD = Kadang-kadang (sama banyaknya antara dilakukan dengan tidak dilakukan) 

JR = Jarang (banyak tidak dilakukan dibanding dilakukan) 

TP = Tidak pernah (sama sekali tidak pernah dilakukan) 

 

No. Pernyataan SL SR KD J TP 

1 Saya belajar di rumah dengan rajin      

2 Saya mengikuti pelajaran dengan antusias      

3 Saya percaya penuh dengan kemampuan saya      

4 Saya berusaha mematuhi tata tertib kelas      

5 Saya berpakaian rapi sesuai dengan peraturan      

6 
Saya berusaha bekerja secara aktif dalam 

kelompok 

     

7 
Saya menolak ajakan teman untuk bekerja 

sama dalam mengerjakan ulangan 

     

8 
Saya mengumpilkan tugas dan laporan tepat 

waktu 
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No. Pernyataan SL SR KD J TP 

9 
Saya menguasai setiap indikator dalam pokok 

bahasan 

     

10 Saya masuk kelas tepat waktu      

11 Saya tidak pernah aktif dalam diskusi      

12 
Saya mempraktekan ilmu yang saya dapatkan 

di lingkungan keluarga 

     

13 
Saya malu untuk berpendapat karena takut 

kalau pendapat saya jelek 

     

14 
Saya tidak menyontek hasil pekerjaan teman 

lain 

     

15 
Saya berusaha melengkapi catatan biologi 

yang masih kurang 

     

16 
Saya mau membuat catatan biologi yang 

masih kurang 

     

17 
Saya memperhatikan dengan baik waktu guru 

mengajar 

     

18 Saya mengerjakan sendiri soal-soal ujian      

19 Saya meniru hasil karya teman      

20 
Saya berusaha membantu teman yang 

mengalami kesulitan dalam belajar 

     

21 
Saya tidak mengerjakan tugas karena tersebut 

tidak dikumpulkan 

     

22 
Saya menanyakan kepada guru tentang hal 

yang belum saya pahami 

     

23 
Saya tidak pernah meninggalkan kelas tanpa 

seijin guru 

     

24 
Saya mendengarkan penjelasan guru ketika 

ada teman yang bertanya 

     

25 
Saya selalu berbicara sendiri sewaktu guru 

menerangkan pelajaran 

     

Jumlah skor      

Jumlah nilai      
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Kisi-Kisi Lembar Observasi Ranah Psikomotor 

 

No 
Aspek yang 

diamati 
Indikator 

No. butir 

soal 

1 Visual activities 

1.1. Memperhatikan instruksi 

guru 

1.2. Membaca petunjuk 

praktikum 

1 

2 

2 Oral activities 

2.1. Merumuskan masalah 

2.2. Menanyakan hal yang 

belum jelas 

2.3. Mengeluarkan pendapat 

3 

4 

 

5 

3 Listen activities 

3.1. Mendengarkan pembicara 

temannya 

3.2. Saling berdiskusi dengan 

kelompoknya 

6 

 

7 

4 Writing activities 

4.2 Mencatat hasil diskusi dan 

pengamatan kelompok 

4.2 Mencatat hal-hal penting 

8 

 

9 

5 Motor activities 
5.1. Melakukan eksperimen 

5.2. Mengumpulkan data-data 

10 

11 

6 Mental activities 
6.2 Menanggapi pertanyaan 

6.1 Membuat kesimpulan 

12 

13 

7 Emotional activities 

7.1 Mempunyai motivasi yang 

tinggi 

7.2 Tidak merasa bosan 

14 

 

15 

Diadaptasi dari skripsi Santika Komaladewi (2012) yang berjudul “Penagruh 

Pendekatan SAVI (Somatis, Auditori, Visual, Intelektual) Dengan Media Audio 

Visual Terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa Di SMA UII Yogyakarta”. 
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LEMBAR OBSERVASI PSIKOMOTOR SISWA 

 

Nama  : 

No. absen : 

Kelas  : 

Petunjuk Pengisisan: 

Berilah tanda cek (√) pada pilihan yang dianggap paling tepat sesuai dengan keadaan 

siswa selama proses pembelajaran 

Keterangan  

SL = Selalu (selalu dilakukan) 

SR = Sering (lebih banyak dilakukan daripada tidak) 

KD = Kadang-kadang (sama banyaknya antara dilakukan dengan tidak dilakukan) 

JR = Jarang (banyak tidak dilakukan dibanding dilakukan) 

TP = Tidak pernah (sama sekali tidak pernah dilakukan) 

 

No Pernyataan tentang aktivitas belajar siswa SL SR KD JR TP 

1 Memperhatikan instruksi guru      

2 
Membaca buku paket biologi dan LKS dengan 

sungguh-sungguh 

     

3 Kemampuan merumuskan masalah dengan benar      

4 Bertanya terkait hal-hal yang belum dimengerti      

5 
Keberanian mengeluarkan pendapat ketika 

berdiskusi 

     

6 
Mendengarkan pendapat temannya ketika sedang 

berbicara dengan baik 
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No Pernyataan tentang aktivitas belajar siswa SL SR KD JR TP 

7 
Aktif berdiskusi dalam kelompoknya atau dengan 

kelompok lain 

     

8 
Mencatat hasil percobaan dan diskusi pada LKS 

yang disediakan 

     

9 Mencatat hal-hal penting dalam LKS      

10 
Melakukan penyelidikan terhadap persoalan yang 

dihadapi 

     

11 
Aktif mengumpulkan data-data dalam menunjang 

penyelidikan 

     

12 
Mampu menanggapi pertanyaan dari siswa lain 

atau dari guru 

     

13 
Mampu membuat kesimpulan terhadap hasil 

diskusinya 

     

14 
Memiliki motivasi yang tinggi dalam kegiatan 

belajarnya 

     

15 
Tidak merasa bosan terhadap proses 

pembelajaran yang sedang berlangsung 
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A. DAFTAR NILAI AVERTEBRATA T.A 2013/2014 

No. 

Siswa 
Kelas X1 Kelas X2 Kelas X3 

1 48 60 45 

2 45 48 55 

3 45 45 43 

4 43 48 48 

5 40 45 45 

6 50 38 48 

7 53 40 45 

8 58 33 48 

9 38 40 45 

10 48 45 53 

11 53 33 50 

12 63 35 48 

13 50 40 48 

14 50 53 58 

15 45 35 48 

16 60 30 68 

17 61 25 50 

18 63 60 43 

19 63 48 45 

20 60 55 45 

21 68 58 55 

22 55 48 48 

23 58 63 63 

24 65 65 48 

25 55 50 45 

26 45 38 55 

27 58 45 45 

28 63 65 50 

29 0 58 48 

30 65 53 38 

31 70 53 65 

32 50 43 28 

33 63 50 45 

34 0 45 48 
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B. DATA PENGAMBILAN SAMPEL 

1. Nilai UTS Kelas X SMA Negeri 2 Banguntapan 

Kelas Rata-Rata Nilai 

X1 65 

X2 55 

X3 52 

X4 48 

 

2. Normalitas Pengambilan Sampel 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

KelasX1 .237 15 .023 .938 15 .356 

KelasX2 .148 15 .200
*
 .968 15 .827 

KelasX3 .151 15 .200
*
 .966 15 .799 

KelasX4 .102 15 .200
*
 .962 15 .734 

a. Lilliefors Significance Correction    

*. This is a lower bound of the true significance.   

 

3. Homogenitas Pengambilan Sampel 

                Test of Homogeneity of Variance 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.771 2 97 .465 
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C. VALIDITAS DAN RELIABILITAS SOAL UJI COBA 

1. Validitas Soal Uji Coba 

 

No. 

Soal 

Pearson 

Correlation 

Sig (1-

tailed) 
Keterangan 

No. 

Soal 

Pearson 

Correlation 

Sig (1-

tailed) 
Keterangan 

1 0,680** 0,000 Valid 21 0,565** 0,001 Valid 

2 0,558** 0,001 Valid 22 0,720** 0,000 Valid 

3 0,519** 0,002 Valid 23 0,683** 0,000 Valid 

4 0,164 0,198 Tidak valid 24 0,699** 0,000 Valid 

5 0,495** 0,003 Valid 25 0,352 0,030 Tidak valid 

6 0,591** 0,000 Valid 26 0,480** 0,004 Valid 

7 0,080 0,340 Tidak valid 27 0,633** 0,000 Valid 

8 0,280 0,070 Tidak valid 28 0,566** 0,001 Valid 

9 0,171 0,188 Tidak valid 29 0,302 0,056 Tidak valid 

10 0,692** 0,000 Valid 30 0,527** 0,002 Valid 

11 0,223 0,123 Tidak valid 31 0,218 0,128 Tidak valid 

12 0,467* 0,005 Valid 32 0,567** 0,001 Valid 

13 0,008 0,483 Tidak valid 33 0,153 0,214 Tidak valid 

14 0,776** 0,000 Valid 34 0,069 0,361 Tidak valid 

15 0,692** 0,000 Valid 35 0,200 0,149 Tidak valid 

16 0,323 0,044 Tidak valid 36 0,729** 0,000 Valid 

17 0,415* 0,013 Valid 37 0,526** 0,002 Valid 

18 0,816** 0,000 Valid 38 0,725** 0,000 Valid 

19 0,770** 0,000 Valid 39 0,838** 0,000 Valid 

20 0,426* 0,011 Valid 40 0,641** 0,000 Valid 
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2. Reliabilitas Soal Uji Coba 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.738 41 
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D.  HASIL BELAJAR BIOLOGI SISWA 

1. Ranah Kognitif 

1) Pretest 

1) Nilai Pretest 

No. 

Siswa 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

1 50 50 

2 50 53 

3 50 60 

4 57 53 

5 57 40 

6 53 47 

7 40 47 

8 47 53 

9 50 40 

10 43 50 

11 40 63 

12 53 60 

13 50 53 

14 60 47 

15 40 50 

16 57 60 

17 40 47 

18 47 47 

19 43 40 

20 50 57 

21 57 57 

22 57 57 

23 53 53 

24 50 53 

25 47 47 

26 43 57 

27 43 50 

28 57 50 

29 60 40 

30 53 50 

31 50 63 

32 67 47 
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2) Hasil Uji Normalitas 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kelas_Kontrol .131 32 .179 .949 32 .132 

Kelas_Eksperimen .129 32 .190 .945 32 .103 

a. Lilliefors Significance Correction     

 

 

3) Hasil Uji Homogenitas 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Nilai_Pretest    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.026 1 62 .873 

 

 

4) Hasil Uji Anava Satu Jalur 

ANOVA 

Nilai_Pretest      

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 11.391 1 11.391 .258 .613 

Within Groups 2734.344 62 44.102   

Total 2745.734 63    
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b. Posttest 

1) Nilai Posttest 

No. 

Siswa 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

1 75 75 

2 70 80 

3 57 70 

4 60 80 

5 57 67 

6 67 75 

7 68 70 

8 63 70 

9 67 60 

10 50 80 

11 50 75 

12 67 80 

13 44 60 

14 70 84 

15 50 75 

16 70 84 

17 64 60 

18 75 63 

19 80 75 

20 70 67 

21 77 75 

22 75 70 

23 60 60 

24 57 70 

25 70 84 

26 60 67 

27 67 75 

28 57 57 

29 75 63 

30 60 75 

31 67 67 

32 60 80 
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2) Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Eksperimen .142 32 .102 .945 32 .107 

Kontrol .150 32 .066 .963 32 .332 

a. Lilliefors Significance Correction    

 

3) Hasil Uji Homogenitas 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Nilai_Posttest    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.420 1 62 .519 

 

4) Hasil Uji Anava Satu Jalur 

ANOVA 

Nilai_Posttest      

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 819.391 1 819.391 11.800 .001 

Within Groups 4305.219 62 69.439   

Total 5124.609 63    
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2. Ranah Afektif 

a. Nilai Hasil Belajar Ranah Afektif 

No. 

Siswa 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

1 77 77 

2 72 93 

3 89 75 

4 80 63 

5 76 75 

6 63 77 

7 83 80 

8 65 80 

9 97 64 

10 61 69 

11 65 68 

12 65 92 

13 71 89 

14 68 77 

15 92 87 

16 72 68 

17 61 77 

18 76 89 

19 69 84 

20 83 92 

21 87 85 

22 72 92 

23 93 72 

24 61 80 

25 61 77 

26 68 80 

27 84 83 

28 75 68 

29 79 69 

30 61 80 

31 73 84 

32 65 75 
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b. Hasil Uji Normalitas 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Eksperimen .099 32 .200
*
 .960 32 .283 

Kontrol .116 32 .200
*
 .934 32 .052 

a. Lilliefors Significance Correction    

*. This is a lower bound of the true significance.   

 

c. Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

Nilai_Afektif    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.640 1 62 .205 

 

d. Hasil Uji Mann Whitney U 

Test Statistics
a
 

 Nilai_Afektif 

Mann-Whitney U 350.000 

Wilcoxon W 878.000 

Z -2.179 

Asymp. Sig. (2-tailed) .029 

a. Grouping Variable: Kelas 
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3. Ranah Psikomotor 

a. Nilai Hasil Belajar Ranah Afektif 

No. 

Siswa 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

1 58 59 

2 45 62 

3 57 55 

4 55 53 

5 57 55 

6 47 61 

7 52 54 

8 49 53 

9 57 53 

10 46 57 

11 49 51 

12 49 63 

13 53 58 

14 51 63 

15 55 63 

16 54 59 

17 46 58 

18 57 63 

19 52 60 

20 56 55 

21 59 64 

22 54 57 

23 59 59 

24 46 59 

25 46 58 

26 51 62 

27 56 56 

28 56 51 

29 57 56 

30 46 61 

31 55 61 

32 49 56 
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b. Hasil Uji Normalitas 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Eksperimen .104 32 .200
*
 .958 32 .238 

Kontrol .151 32 .063 .912 32 .012 

a. Lilliefors Significance Correction    

*. This is a lower bound of the true significance.   

 

c. Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

Nilai_Psikomotor   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2.732 1 62 .103 

 

d. Hasil Uji Mann Whitney U 

 

Test Statistics
a
 

 Nilai_Psikomotor 

Mann-Whitney U 193.000 

Wilcoxon W 721.000 

Z -4.295 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Grouping Variable: Kelas 
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